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: Brain Heart Infussion

: Minimum Inhibitory Concentration
: Manitol Salt Agar

: Rumah Sakit Islam

: Telinga Hidung Tenggorok- Kepala Leher



Antibiotik :

Bakteria

MIC

Penisilin

Resisten

GLOSARIUM

Zat anti bakteri yang diproduksi oleh berbaga spesies
mikroorganisme (bakteri, jamur, actinomycota) yang dapat
menekan pertumbuhan dan atau membunuh mikroorganisme

lainnya

. Organisme bersel tungga yang hidup disekitar kita. Bakteri dapat

membantu, tetapi dalam keadaan tertentu dapat menyebabkan
penyakit seperti radang tenggorokan dan penyakit telinga

Standar uji coba untuk pengujian sensitivitas antibiotik karena
menghasilkan informasi lebih lanjut trekait dosis minimal

Kelas antibiotik yang didalamnya terdapat amoksisilin, methicillin,
piperacillin, dil. Antibiotik jenis ini ditemukan pertama kali oleh
Dr. Alexander Fleming pada tahun 1928.

Kemampuan dari suatu mikroorganisme dalam mengurangi atau
menghilangkan efektivitas obat, bahan kimia, atau agen lain yang
digunakan untuk menyembuhakan atau mencegah infeksi
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